
Jurnal Sylva Scienteae Vol. 06  No. 1            Februari 2023    ISSN 2622-8963 (media online) 
 

52 

SENYAWA KIMIA AKTIF BUAH NIPAH (Nypa fruticans Wurmb) 
BERDASARKAN 3 TINGKAT KEMATANGAN BUAH 

Active Chemical Compounds of Nipah Fruit (Nypa fruticans Wurmb) Based on 3 
Levels of Fruit Maturity 
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ABSTRACT. The nipah plant (Nypa fruticans Wurmb) is a type of betel nut tribe that lives in brackish 
water marsh areas. The spread of nipah in South Kalimantan covers areas in Banjar Regency, Tanah 
Laut Regency, Tanah Bumbu Regency and Pulau Laut Regency. Nipah fruit has antibacterial content 
and is useful as a food source that can be used as a diet food. This study aims to analyze the content 
of akif chemical compounds, namely flavonoids, tannins, alkaloids, steroids and triterpenoids in nipah 
fruit (Nypa fruticans Wurmb) at 3 levels of fruit maturity. Phytochemical tests are carried out to 
determine the class of compounds contained in nipah fruit. This research began with the manufacture 
of simplicia first then a phytochemical test was carried out using a color test, showing positive results 
that the nipah fruit contains active chemical compounds alkaloids and tannins 

Keywords: Nipah fruit; Phytochemical Test; Benefits of Nipah Fruit 

ABSTRAK. Tumbuhan nipah (Nypa fruticans Wurmb) merupakan jenis palem atau suku pinang-
pinangan yang hidup di daerah rawa berair payau. Penyebaran nipah di Kalimantan Selatan meliputi 
wilayah di Kabupaten Banjar, Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten 
Pulau Laut. Buah nipah memiliki kandungan antibakteri dan bermanfaat sebagai sumber pangan 
yang dapat dijadikan sebagai makanan diet. Penelitian ini bertujuan menganalisis kandungan 
senyawa kimia akif yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, steroid dan triterpenoid pada buah nipah (Nypa 
fruticans Wurmb) pada 3 tingkat kematangan buah. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
golongan senyawa yang terdapat dalam buah nipah. Penelitian ini diawali dengan pembuatan 
simplisia terlebih dahulu kemudian dilakukan uji fitokimia menggunakan tes uji warna, menunjukkan 
hasil positif bahwa buah nipah mengandung senyawa kimia aktif alkaloid dan tanin. 

Kata Kunci: Buah Nipah; Uji Fitokimia; Manfaat Buah Nipah 
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PENDAHULUAN 

Kalimantan merupakan pulau yang memiliki 
berbagai jenis tumbuhan yang dapat hidup 
secara alami terutama daerah pesisir pantai, 
rawa-rawa ataupun daerah pasang surut. 
Kalimantan salah satu wilayah memiliki kondisi 
sebagian tergenang air maka karena itu 
banyak jenis tumbuhan mangrove yang hidup 
di pulau tersebut, salah satunya jenis 
arecaceae. Jenis arecaceae atau suku pinang-
pinangan yang hidup di daerah rawa berair 
payau adalah tumbuhan nipah (Nypa fruticans 
Wurmb) dengan batang pohon yang menjalar 
terendam oleh lumpur hingga hanya daunnya 
yang terlihat, jadi seolah-olah nipah tidak 
memiliki batang. 

Penyebaran nipah di Kalimantan Selatan 
meliputi wilayah di Kabupaten Banjar, 
Kabupaten Tanah Laut, Kabupaten Tanah 
Bumbu dan Kabupaten Pulau Laut. Nipah 

termasuk tumbuhan yang memiliki 
pertumbuhan cabang pohon di bawah tanah 
sehingga hanya daun dan bunganya yang 
terlihat jelas oleh mata, batang nipah memiliki 
bentuk yang rimpang dan menjalar di bawah 
rendaman lumpur sedangkan bentuk akarnya 
berjenis serabut. Buah dan bunga nipah 
berkumpul membentuk tandan dengan 
berbentuk bulat telur cenderung gepeng 
dengan kapasitas satu tandannya dapat 
menampung sekitar 30 hingga 50 buah nipah. 

Tumbuhan nipah memiliki banyak manfaat 
seperti seperti akarnya memiliki kasiat untuk 
obat sakit gigi, nira nipah disadap untuk 
diminum atau diambil niranya, daun nipah 
dimanfaatkan untuk pembuatan atap rumah, 
kerajinan anyaman, pembungkus rokok dan 
buahnya dapat digunakan sebagai campuran 
minuman seperti kolang kaling. Penelitian 
tentang tumbuhan nipah sudah banyak 
dilakukan misalnya nipah sebagai sumber 
pangan (Heriyanto et al., 2011). Karakteristik 



Suryanizak. E. R. et al. 2023.  Senyawa Kimia Aktif Buah Nipah … (06): 52 - 58 
 

53 

bagian dari nipah yaitu kulit secara kimiawi 
banyak mengandung selulosa, hemiselulosa, 
lignin serta kandungan unsur anorganik 
lainnya (Tamunaida & Saka, 2011). 

Osabor et al (2008) mengungkapkan 
bahwa nipah (N.fruticans) mengandung 
senyawa-senyawa kimia polifenol, tannin, 
alkaloid pada kulit buah, biji dan akarnya. 
Endro et al (2011) mengungkapkan bahwa 
nipah berpotensi untuk dijadikan makanan diet 
karena mengandung serat cukup tinggi, 
kandungan lemak dan kalori rendah. Menurut 
Imra et al (2016) mengungkapkan bahwa 
tumbuhan nipah memiliki kemampuan 
mengeluarkan zat antibakteri. Menurut hasil 
penelitian di Universitas Sriwijaya ekstrak daun 
dan ekstrak buah nipah (N.fruticans) memiliki 

konsentrasi hambat terhadapat bakteri E.coli 
sebesar 12 mm menandakan bahwa daun dan 
buah nipah dapat dijadikan sebagai anti bakteri 
(Herni et al., 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
perlu dilakukannya penelitian mengenai 
senyawa kimia aktif yang dikandung buah 
nipah berdasarkan tingkat kematangan buah 
dengan dasar penetuan tingkat kematangan 
muda, tingkat kematangan sedang dan tingkat 
kematang tua. Adanya informasi mengenai 
kandungan senyawa kimia aktif yang 
dikandung buah nipah diharapkan dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam 
pemanfaatan buah nipah untuk dijadikan 
sebagai obat. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilasanakan di Laboratorium 
Teknologi Hasil Hutan Universitas Lambung 
Mangkurat Banjarbaru. Waktu yang diperlukan 
untuk penelitian ± 5 bulan dimulai dari bulan 
oktober 2021sampai dengan bulan maret 2022 

Bahan dan Peralatan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Simplisia buah 
nipah dari desa bunipah, kebupaten banjar, 
Kalimantan selatan. Asam Asetat Glacial 
(CH3COOH), Asam Klorida (HCI) pekat, 
Larutan Kloroform (CHCl3), Asam Sulfat 
(H2SO4) 2 N, Asam Klorida (HCI) 1%, 
Amoniak (NH3), Natrium Hidroksida (NaOH) 1 
N, Etanol (C2H5OH), Serbuk Magnesium (Mg), 
Pereaksi Mayer, Pereaksi Dragendorf, 
Pereaksi Wagner. Alat-alat yang digunakan 
berupa Tabung Reaksi, Lumpang Porselen , 
Hot Plate, Waterbath, Penjepit tabung reaksi, 
Gelas ukur digunakan, Labu Erlenmeyer, 
Gelas Becker, Pipet Tetes, Kertas Saring, 
Corong, Cawan Petri, Crusser/penghancur, 
Neraca/timbangan, Parang, Alat tulis menulis, 
Kamera foto. 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan Sampel Buah Nipah 

Buah nipah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buah dengan 3 tingkat 

kematangan buah, yaitu tingkat kematangan 
muda, tingkat kematangan sedang dan tingkat 
kematangan tua. Kriteria dari buah nipah muda 
yaitu tandan buahnya berwarna coklat muda 
dengan daging buah yang berwarna putih 
bening, tekstur sedikit kenyal dan langsung 
bisa dimakan. Kriteria untuk buah nipah 
sedang tandan buahnya berwarna coklat 
sedikit gelap dari pada tandan buah yang 
muda, daging buah berwarna putih bening 
dengan tekstur sedikit keras tetapi tidak terlalu 
keras seperti agar agar. Sedangkan untuk 
buah nipah tua memiliki kriteria tandan buah 
berwarna coklat tua hingga coklat kehitaman 
pada daging buahnya berwarna putih dengan 
tekstur keras seperti buah kelapa. 

Pembuatan Simplisia  

Bahan simplisia terbuat dari buah nipah 
yang diolah menajdi serbuk. Caranya buah 
yang telah diambil, dibelah, kemudian 
dibersihkan menggunakan air, selanjutnya 
sampel dipotong menjadi kecil-kecil, 
dikeringkan di bawah sinar matahari dan 
dimasukkan ke dalam kantung plastik. Setelah 
kering kemudian dihaluskan hingga menjadi 
serbuk. 

Uji Fitokimia 

a. Identifikasi Flavonoid 

Memasukan 1 gram serbuk atau lempeng 
Mg, 1 ml HCI pekat kedalam 5 ml larutan uji 
Selanjutnya ditambahkan 5 ml (0,5 dari tabung 
reaksi) etanol, dikocok dan dibiarkan hingga 
memisah. Jika muncul warna merah dalam 
etanol menunjukkan adanya senyawa 
flavonoid. 
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b. Identifikasi Tanin 

Sebanyak 1 gram serbuk (simplisia) dan 
100 ml air dididihkan selama 14 menit, setelah 
dingin disaring. Kedalam filtrate, tambahkan 
larutan FeCl3 1% sebanyak 0,5 tabung reaksi). 
munculnya warna biru tua atau hijau kehitaman 
menunjukkan adanya senyawa tannin. 

c. Identifikasi Steroid dan Triterpenoid 

1 gram simplisia ditambahkan 2 ml 
kloroform, mengocok kemudian menyaring. 
Tambahkan 2 tetes asam asetat glacial pada 
filtrate. Selanjutnya 2 tetes asam sulfat pekat. 
Munculnya warna merah atau hijau 
menunjukkan adanya senyawa steroid atau 
triterpenoid. 

d. Identifikasi Alkaloid 

Serbuk simplisia sebanyak 1 gram 
kemudian ditambahkan 5 ml kloroform. 
Selanjutnya menambahkan NH3 sebanyak 5 
ml, kemudian dipanaskan selama 5 menit 
dikocok lalu disaring. Setelah itu ambil bagian 
atas dari filtrat dan dibagi menjadi 3 yang 

dimasukkan dalam tabung reaksi. Tabung 
pertama ditambahkan 1 - 2 Tetes pereaksi 
Mayer. Adanya senyawa golongan alkaloid 
(pereaksi mayer) ditandai dengan 
terbentuknya endapan berwarna putih. Tabung 
kedua ditambahkan pereaksi Wagner. 
Senyawa golongan alkaloid (pereaksi wagner) 
ditandai dengan adanya endapan berwarna 
coklat. Pada Tabung ketiga ditambahkan 
pereaksi Dragendorf. Terbentuknya senyawa 
golongan alkaloid (pereaksi dragendrof) 
ditandai endapan berwarna jingga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Hasil pengujian senyawa aktif fitokimia 
dengan metode skrining pada tumbuhan nipah 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Uji Kualitatif Fitokimia Buah Nipah (Nipah fruticans) 

No Kandungan Senyawa Kimia Ulangan 

Simplisia 

Buah nipah 
muda 

Buah nipah 
sedang 

Buah nipah tua 

 
1 

 
Flavonoid 

1 - - - 
2 - - - 
3 - - - 

 
2 

 
Tanin 

1 ++ ++ + 
2 ++ ++ + 
3 ++ ++ + 

 
3 

 
Steroid 

1 - - - 
2 - - - 
3 - - - 

 
4 

 
Triterpenoid 

1 - - - 
2 - - - 
3 - - - 

 
 
 
 
5 

 
 
 
 

Alkaloid 

Pereaksi Mayer 1 ++ + + 
2 ++ + + 
3 ++ + + 

Pereaksi 
Wagner 

1 - - - 
2 - - - 

3 - - - 
Pereaksi 

Dragendrof 
1 + ++ + 

2 + ++ + 

3 + ++ + 

 
Keterangan: (++)   = ada (tajam/warna lebih gelap) 
                     (+)     = ada (lemah/warna sedikit pudar) 
                     (-)      = tidak ada/warna tidak muncul 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 
maka diperoleh hasil bahwa kandungan 
senyawa aktif pada buah nipah dengan tingkat 
kematangan yang berbeda menunjukkan hasil 
yang berbeda-beda seperti yang telah 
disajikan dalam Tabel 2. 

Buah Nipah Tingkat Kematangan Muda 

Hasil pengujian kandungan pada buah 
nipah tingkat kematangan muda, menunjukkan 
hasil negatif (-) atau tidak adanya kandungan 
senyawa flavonoid pada tingkatan buah muda 
tersebut karena warna yang dihasilkan tidak 
berwarna merah muda (pink). Pengujian 
dilakukan menggunakan tiga kali ulangan dan 
hasilnya tetap sama yaitu negatif dengan 
warna yang muncul pada pengujian buah 
nipah tingkat kematangan muda berwarna 
coklat pudar. Pengujian pada buah nipah muda 
diketahui mengandung kimia tanin dengan 
hasil diperoleh positif (++), ditandai dengan 
adanya endapan berwarna hijau kehitaman 
yang cukup jelas.  

Uji positif dapat dikonfirmasi dengan 
menambahkan FeCI3 1% ke dalam filtrate yang 
menimbulkan warna biru tua, biru kehitaman 
atau hitam kehijauan, karena setelah 
ditambahkan FeCI3 1% tanin akan bereaksi 
dengan Fe3+ dan membentuk senyawa 
ikompleks (Halimah,2010). Manfaat tanin 
sendiri untuk pengobatan herbal adalah 
sebagai antioksidan selain itu dapat digunakan 
untuk menghambat penyakit seperti sakit 
tenggorokan dan masuk angin tetapi pada 
penelitian buah nipah ini perlu dilakukan 
penelitian lanjutan yang lebih mendalam untuk 
mengetahui apakah buah nipah bisa 
digunakan sebagai tanaman obat. 

Pengujian kandungan senyawa steroid 
pada buah nipah muda dengan tiga kali 
pengulangan menunjukkan hasil yang sama 
yaitu tidak teridentifikasi kandungan steroid 
karena tidak adanya perubahan warna menjadi 
hijau. Warna yang ditimbulkan pada pengujian 
ini yaitu berwarna bening, menandakan bahwa 
memang dalam buah nipah muda tidak ada 
kandungan senyawa steroid di dalamnya dan 
kandungan senyawa triterpenoid menunjukkan 
hasil yang sama dengan steroid yaitu diperoleh 
hasil negatif (-) pada buah nipah tingkat 
kematangan muda.  

Pada pengujian triterpenoid menggunaka 
filtrate yang sama dengan steroid, jadi untuk 
menentukan ada atau tidaknya kandungan 
senyawa triterpenoid/steroid dengan melihat 

warna yang dihasilkan. Warna yang dihasilkan 
untuk kandungan steroid berwarna hijau 
sedangkan untuk triterpenoid berwarna merah, 
dan pada pengujian buah nipah tingkat 
kematangan muda tidak adanya perubahan 
warna hijau atau merah. 

Pengujian buah nipah tingkat kematangan 
muda untuk alkaloid, ada 3 campuran pereaksi 
yaitu yang pertama pengujian menggunakan 
pereaksi Mayer ditandai adanya endapan 
berwarna putih sampai kekuningan. 
Selanjutnya pengujian menggunakan Wagner 
dengan hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya endapan coklat muda sampai 
kuning, sedangkan untuk peraksi Dragendrof 
terlihat terbentuknya endapan merah bata, 
(Septiana & Simanjutak 2015). Baud et al., 
(2014) mengungkapkan senyawa 
mengandung alkaloid dibuktikan pada 
pengujian Dragendrof akan membentuk atau 
terlihat endapan berwarna coklat orange 
hingga jingga.  

Hasil yang diperoleh buah nipah tingkat 
kematangan muda untuk pengujian 
menggunakan pereaksi Mayer mendapatkan 
hasil positif (++) yang diperoleh sangat jelas. 
Pengujian menggunakan Wagner 
mendapatkan hasil negatif (-) karena hasil 
endapan tidak berwarna coklat muda atau 
kuning sedangkan untuk pengujian Dragendrof 
itu sendiri menunjukkan hasil positif (+). 
Menurut Widi & Indriati (2007) manfaat alkaloid 
dalam ilmu kesehatan adalah memicu system 
saraf, menaikkan maupun menurunkan 
tekanan darah dan juga melawan mikroba. 

Buah Nipah Tingkat Kematangan Sedang 

Hasil pengujian flavonoid pada buah nipah 
tingkat kematangan sedang menunjukkan 
hasil negatif (-) atau bisa dikatakan bahwa 
flavonoid pada buah nipah dengan tingkat 
kematangan sedang tidak terdeteksi. 
Pengujian untuk tanin memperoleh hasil positif 
(++) atau bisa dikatakan bahwa pada buah 
nipah tingkat kematangan sedang terdapat 
kandungan tanin di dalamnya dan kandungan 
tersebut sangat jelas. Hasil positif kandungan 
tanin pada buah nipah juga ditemukan pada 
buah dari jenis tumbuhan palem lainnya yaitu 
pada buah lontar (Lenggu et al., 2020).  

Pengujian yang dilakukan selanjutnya pada 
buah nipah dengan tingkat kematangan 
sedang pada kandungan senyawa aktif steroid 
ditunjukkan perubahan warna hijau sedangkan 
untuk senyawa triterpenoid terlihat perubahan 
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warna merah. Dari hasil tersebut untuk 
kandungan steroid/triterpenoid mendapatkan 
hasil negatif (-) atau bisa dikatakan tidak 
adanya kandungan steroid maupun 
triterpenoid pada buah nipah tingkat 
kematangan sedang. 

Pengujian senyawa alkaloid untuk Mayer 
pada buah nipah dengan tingkat kematangan 
sedang dari pengulangan satu sampai 
pengulangan ketiga menunjukkan hasil positif 
(+) bisa diartikan bahwa pada buah nipah 
tingkat kematangan sedang terdapat senyawa 
alkaloid Mayer tetapi terindeksi lemah dan 
untuk campuran Wagner menunjukkan hasil 
negatif (-) ini terbukti dengan hasil endapan 
yang tidak berwarna coklat. Pada campuran 
Dragendrof menunjukkan hasil yang positif 
(++) dengan identifikasi kuat atau tajam ini 
dikarenakan hasil endapan yang diperoleh 
berwarna jingga. 

 Alkaloid banyak ditemukan diberbagai 
bagian tumbuhan atau tanaman: buah, bunga, 
biji, daun, ranting, akar dan batang kulit tetapi 
pada dasarnya banyak ditemukan dalam kadar 
kecil dan harus dipisahkan dari campuran 
senyawa yang rumit yang berasal dari jaringan 
tumbuhan (Retno et al., 2016). Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian pada buah nipah 
dengan tingkat kematangan sedang 
menunjukkan hasil positif (+) walaupun pada 
campuran Wagner menghasilkan negatif (-) 
tetapi untuk Mayer dan Dragendrof 
mendapatkan hasil positif (+). Berdasarkan 
pendapat Sastrohamidjojo (1996) yang 
menyatakan bahwa alkaloid dapat ditemukan 
di dalam biji, daun, ranting dan kulit batang.  

Buah Nipah Tingkat Kematangan Tua 

Pengujian untuk mencari kandungan 
senyawa kimia flavonoid pada buah nipah 
dengan tingkat kematangan tua yaitu ditandai 
dengan terbentuknya warna merah muda 
(pink), dari hasil penelitian warna yang 
diperoleh berwarna putih atau bening. 
Pengujian yang dilakukan sebanyak tiga kali 
ulangan dan hasilnya tetap sama yaitu warna 
yang ditimbulkan tetap putih, jadi dapat 
disimpulkan bahwa pada buah nipah dengan 
tingkat kematangan tua mendapatkan hasil 
negatif (-) atau tidak mengandung flavonoid. 
Kegunaan flavonoid bagi tumbuhan yaitu 
sebagai pengatur pertumbuhan dari tanaman 
itu sendiri, untuk fotosintesis, fitoaleksin, 
sebagai antimikroba dan juga antivirus, serta 
flavonoid berperan untuk antibiotic dan 

menghambat pendarahan ditubuh manusia 
(Susilawati, 2007). 

 Pengujian untuk mengetahui senyawa 
tanin diketahui dengan endapan berwarna biru 
tua atau hijau kehitaman, semakin tajam 
warnanya maka konsentrasi tanin semakin 
tinggi. Dari hasil pengujian dilaboratorium 
mendapatkan hasil positif (+) ditunjukkan 
adanya endapan berwarna biru atau hijau 
kehitaman yang tidak pekat pada buah nipah 
dengan tingkat kematangan tua. Tanin 
memiliki peran dalam menurunkan kadar gula 
darah sesuai dengan penelitian Subiandono et 
al (2016) mengungkapkan bahwa tepung buah 
nipah dari buah nipah tua dapat digunakan 
sebagai sumber pangan baik karena dapat 
digunakan untuk makanan diet dan biasanya 
makanan untuk orang diet mengandung kadar 
gula yang cukup rendah. 

Menurut Pari (1990) mengungkapkan tanin 
berfungsi sebagai pelindung pada tumbuhan 
pada saat masa pertumbuhan, misalnya pada 
buah yang belum matang tanin akan terlihat 
sedangkan pada saat matang tanin akan 
hilang, hal ini dibuktikan pada penelitian buah 
nipah tua untuk kadar tanin tetap mendapatkan 
hasil positif(+) tetapi tidak sepekat pada buah 
nipah muda dan sedang. Pengujian senyawa 
aktif steroid/triterpenoid pada buah nipah 
dengan tingkat kematangan tua pada tiga kali 
pengulangan pengujian menunjukkan hasil 
negatif (-) yang menandakan dibagian buah 
tersebut tidak terdapat senyawa 
steroid/triterpenoid. Dapat disimpulkan bahwa 
buah nipah dengan tingkat kematangan tua 
tidak mengandung senyawa kimia aktif steroid 
maupun triterpenoid. 

Hasil pengujian senyawa kimia aktif alkaloid 
untuk campuran pereaksi Mayer mendapatkan 
hasil positif (+) dan untuk pengujian campuran 
pereaksi Wagner menunjukkan hasil negatif (-
) yang artinya bahwa endapan yang dihasilkan 
tidak berwarna coklat. Sedangkan hasil untuk 
pengujian senyawa alkaloid dengan campuran 
Dragendrof menunjukkan hasil yang positif (+) 
ditandai dengan endapan dengan warna jingga 
yang tidak pekat. Alkaloid memiliki manfaat 
sebagai obat malaria (Wullur et al., 2012) tetapi 
dalam penelitian ini masih perlu untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut dan mandalam 
mengenai kadar alkaloid dan juga buah nipah 
untuk dijadikan tumbuhan obat. 

Dengan adanya kandungan senyawa yang 
berbeda pada tingkat kematangan yang 
berbeda pula dapat disimpulkan bahwa 
adanya perbedaan kandungan kimia dalam 
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proses pertumbuhan dan pematangan buah 
(Mulyono, 2013). Pada penelitian Sirait et al 
(2014) menunjukkan kandungan senyawa 
kimia ekstrak metanol buah laban (Vitex 
pubescens Vahl) dengan tingkat kematangan 
yang berbeda yaitu buah muda/mentah, buah 
setengah masak atau matang dan buah yang 
matang diperoleh jenis senyawa yang sama 
tetapi memiliki kadar berbeda. Buah laban yag 
muda/mentah memiliki kadar senyawa aktif 
kimia yang sedikit, buah laban yang setengah 
masak/matang memiliki kadar senyawa aktif 
kimia yang banyak dan untuk buah laban yang 
masak/matang memiliki kadar senyawa aktif 
kimia yang banyak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut: Kandungan senyawa aktif pada buah 
nipah muda, sedang dan tua mengandung 
alkaloid dan tanin tetapi tidak mengandung 
flavonoid, steroid/triterpenoid. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai kandungan kimia aktif buah nipah 
seperti uji kuantitatif dan uji jenis senyawa 
kimia lainnya sehingga informasi yang didapat 
pada kandungan kimia tersebut komprehensif. 
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